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Abstrak 

Latar Belakang: Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang masih banyak ditemukan, terutama pada wanita 

usia reproduktif dan ibu hamil. Faktor yang berperan dalam kejadian anemia antara lain umur, tingkat pengetahuan 

tentang anemia, serta kepatuhan dalam mengonsumsi tablet zat besi (Fe). Kurangnya pengetahuan dan rendahnya 

konsumsi tablet Fe dapat meningkatkan risiko terjadinya anemia dan berdampak buruk terhadap kesehatan. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara umur, tingkat pengetahuan, dan konsumsi tablet Fe 

dengan kejadian anemia. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel penelitian adalah responden yang memenuhi kriteria inklusi dan dipilih menggunakan 

teknik probability sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk menilai umur, tingkat pengetahuan, serta 

kepatuhan konsumsi tablet Fe, dan pemeriksaan kadar hemoglobin untuk menentukan status anemia. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square dan analisis multivariat untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan kejadian anemia. 

Selain itu, tingkat pengetahuan yang rendah dan ketidakpatuhan dalam konsumsi tablet Fe berhubungan secara 

bermakna dengan meningkatnya kejadian anemia. Responden dengan pengetahuan baik dan konsumsi tablet Fe 

yang teratur cenderung memiliki kadar hemoglobin normal dibandingkan responden dengan pengetahuan rendah 

dan konsumsi Fe yang tidak teratur. Kesimpulan: Umur, tingkat pengetahuan, dan konsumsi tablet Fe memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi 

kesehatan dan penguatan kepatuhan konsumsi tablet Fe sebagai strategi penting dalam pencegahan anemia.  
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Pendahuluan 

Anemia merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang masih tinggi di 

Indonesia, terutama pada kelompok rentan 

seperti ibu hamil dan remaja putri. Anemia 

ditandai dengan rendahnya kadar 

hemoglobin (Hb) dalam darah sehingga 

fungsi transportasi oksigen ke jaringan 

tubuh terganggu, mengakibatkan 

penurunan kemampuan kerja dan risiko 

komplikasi kehamilan serta persalinan yang 

lebih tinggi (Simanjuntak et al., 2025). 

Anemia defisiensi besi (Fe) merupakan 

bentuk anemia yang paling sering ditemui 

dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti umur, tingkat pengetahuan individu 

tentang anemia, serta perilaku dalam 

mengonsumsi tablet Fe sebagai upaya 

pencegahan (Sitanggang et al., 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nainggolan A W, dkk, prevalensi anemia 

dipengaruhi oleh usia ibu hamil, 
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pengetahuan tentang anemia, dan perilaku 

konsumsi tablet Fe di wilayah kerja 

Puskesmas Kutalimbaru tahun 2024, 

sehingga menunjukkan perlunya kajian 

lebih mendalam tentang hubungan ketiga 

variabel tersebut dengan kejadian anemia. 

Pengetahuan tentang anemia dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

pencegahan penyakit tersebut melalui 

konsumsi tablet Fe sesuai anjuran tenaga 

Kesehatan (Sinaga et al., 2024). Tablet Fe 

direkomendasikan untuk dikonsumsi secara 

rutin karena zat besi merupakan komponen 

penting pembentuk hemoglobin. 

Kurangnya konsumsi tablet Fe telah 

dikaitkan dengan tingginya angka kejadian 

anemia pada kelompok ibu hamil serta 

remaja putri (Damayanty et al., 2024). 

Selain itu, faktor umur dapat 

mempengaruhi status gizi dan kesadaran 

kesehatan individu sehingga berpotensi 

memodifikasi hubungan antara 

pengetahuan, konsumsi tablet Fe, dan 

kejadian anemia. Literatur sebelumnya 

menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dan perilaku konsumsi tablet 

Fe dengan kejadian anemia (Situmorang, F 

N S, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara umur, tingkat pengetahuan 

tentang anemia, dan konsumsi tablet Fe 

terhadap kejadian anemia pada responden 

tertentu, serta memberikan rekomendasi 

strategi peningkatan peran serta masyarakat 

dan tenaga kesehatan dalam upaya 

pencegahan anemia. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian analitik dengan pendekatan 

cross-sectional, yang bertujuan untuk 

melihat hubungan antara variabel 

independen (umur, tingkat pengetahuan 

tentang anemia, konsumsi tablet Fe) dengan 

variabel dependen (kejadian anemia). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur 

dan pemeriksaan kadar hemoglobin 

responden. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perempuan usia reproduktif yang terdaftar 

di fasilitas kesehatan tertentu. 

(Notoatmodjo, 2018). Sampel diambil 

secara purposive sampling dengan kriteria 

responden yang memenuhi syarat inklusi 

yaitu umur ≥15 tahun, berada dalam masa 

kehamilan atau periode reproduktif, dan 

bersedia memberikan informasi lengkap 

melalui kuesioner (Sugiyono, 2020). 

 

Instrumen Penelitian 

Kuesioner pengetahuan anemia yang 

mencakup definisi anemia, gejala-gejala, 

efek buruk anemia, dan manfaat tablet Fe. 

Formulir konsumsi tablet Fe, mencatat 

frekuensi dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet Fe sesuai pedoman 

kesehatan. 

Pemeriksaan Hb darah dengan 

menggunakan alat Hemocue untuk 

menentukan status anemia responden. 

 

Analisis Statistik 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik 

responden berdasarkan umur, pengetahuan, 

konsumsi tablet Fe, serta kejadian anemia. 

Uji statistik Chi-square digunakan untuk 

melihat hubungan antara variabel 

independen dengan kejadian anemia pada 

responden dengan tingkat signifikansi p < 

0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Responden 

Dari hasil penelitian di lapangan, mayoritas 

responden berada dalam rentang usia 

reproduktif (20–35 tahun). Umur 



 

372 

 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi baik pengetahuan maupun 

kebiasaan konsumsi tablet Fe. Responden 

yang lebih muda cenderung memiliki 

pengetahuan yang bervariasi tentang 

anemia; hal ini sesuai temuan dalam 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

adanya korelasi antara tingkat umur dan 

kejadian anemia pada kelompok penelitian 

serupa. 

 

Pengetahuan Tentang Anemia dan 

Hubungannya dengan Kejadian Anemia 

Responden yang memiliki pengetahuan 

tinggi tentang anemia umumnya 

menunjukkan tingkat kejadian anemia yang 

lebih rendah dibandingkan kelompok yang 

memiliki pengetahuan rendah. Ini konsisten 

dengan penelitian oleh Nainggolan, A W, 

dkk yang menemukan bahwa pengetahuan 

tentang anemia merupakan faktor yang 

berhubungan dengan kejadian anemia di 

wilayah kerja Puskesmas Kutalimbaru 

tahun 2024. 

Pengetahuan kesehatan dapat 

meningkatkan kesadaran individu untuk 

melakukan tindakan pencegahan seperti 

konsumsi tablet Fe secara rutin, serta 

memahami pentingnya nutrisi yang 

mendukung status hemoglobin normal. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 

literatur yang menunjukkan hubungan 

signifikan antara pengetahuan anemia dan 

kepatuhan dalam konsumsi tablet Fe 

sebagai tindakan pencegahan. 

 

Konsumsi Tablet Fe dan Hubungannya 

dengan Kejadian Anemia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden yang mengonsumsi tablet Fe 

secara rutin dan sesuai anjuran cenderung 

memiliki kejadian anemia yang lebih 

rendah dibandingkan mereka yang tidak 

patuh. Ini sejalan dengan literatur yang 

menyatakan bahwa perilaku konsumsi 

tablet Fe berhubungan signifikan dengan 

kejadian anemia, terutama pada ibu hamil 

trimester III. 

Penelitian pelayanan masyarakat yang 

dilakukan oleh Fauzanty, A. dkk dari 

STIKes Mitra Husada Medan menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi interaktif dapat 

meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet 

Fe, yang pada akhirnya berdampak pada 

penurunan risiko anemia pada ibu hamil. 

 

Umur Sebagai Faktor yang 

Mempengaruhi 

Umur juga memberikan pengaruh terhadap 

kejadian anemia, di mana kelompok 

responden yang lebih tua atau yang 

memiliki pengalaman reproduksi lebih 

banyak cenderung memiliki variasi status 

gizi yang berbeda. Hubungan antara umur 

dan kejadian anemia bisa menjadi indikator 

bahwa kelompok usia tertentu memerlukan 

strategi edukasi dan penguatan intervensi 

yang berbeda. 

 

Kesimpulan 

1. Umur berhubungan dengan kejadian 

anemia, di mana variasi umur 

mencerminkan perbedaan tingkat 

pengetahuan dan perilaku kesehatan 

pada responden. 

2. Pengetahuan tentang anemia memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

kejadian anemia; responden yang 

memiliki pengetahuan lebih tinggi 

cenderung memiliki kejadian anemia 

yang lebih rendah. 

3. Konsumsi tablet Fe yang sesuai 

pedoman berkorelasi dengan kejadian 

anemia yang lebih rendah pada 

responden. 

4. Upaya peningkatan pengetahuan 

masyarakat dan edukasi kepatuhan 

konsumsi tablet Fe melalui peran tenaga 

kesehatan sangat penting untuk 

menurunkan kejadian anemia. 
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